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Abstrak 

Mahasiswa Keperawatan pada akhir proses pendidikan harus mengikuti Uji Kompetensi 

Nasional sesuai dengan amanat UU 38 Tahun 2014 pasal 16. Mahasiswa Keperawatan 

sebelum mengikuti Uji Kompetensi Nasional akan mengikuti Try out Uji Kompetensi 

Ners. Try out dilaksanakan sebagai alat bagi institusi penyelenggara pendidikan 

keperawatan melakukan penjaminan mutu terhadap kualitas penyelenggaraan 

pendidikan keperawatan, namun terkadang penjaminan mutu  terhadap luaran 

pendidikan kurang optimal dilaksanakan oleh karena itu proses PDCA (Plan- Do- 

Check- Action) perlu diterapkan untuk menjamin luaran yang diinginkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan keterlibatan dosen dalam pengendalian mutu 

dengan hasil try out Uji Kompetensi Ners dengan pendekatan PDCA. Penelitian ini 

berjenis deskriptif analitik pendekatan cross sectional, Sampel berjumlah 160 peserta 

try out nasional Uji Kompetensi Ners PSIK Universitas Jember periode ke-7 sampai 

dengan ke-11 dengan menggunakan teknik total sampling. Alat pengumpul data 

menggunakan data primer hasil try out nasional Uji Kompetensi Ners dari AIPNI dan 

lembar observasi keterlibatan dosen dalam membimbing try out Uji Kompetensi Ners. 

Analisis menggunakan uji T Independen dengan tingkat kemaknaan 95% (α ≤ 0,05). 

Rata- rata nilai hasil try out nasional Uji Kompetensi Ners PSIK Universitas Jember 

periode ke-7 sampai dengan ke-11 yaitu 54,56. Mayoritas (100%) dosen memiliki 

keterlibatan dalam pengendalian mutu hasil try out melalui bimbingan soal uji 

kompetensi Ners. Analisis statistik didapatkan p = 0,000. Ada hubungan yang signifikan 

keterlibatan dosen dalam pengendalian mutu dengan hasil try out Uji Kompetensi Ners 

dengan pendekatan PDCA. Temuan ini penulis merekomendasikan kepada Ketua, 

Sekretaris I bidang Akademik, dan Dosen PSIK Universitas Jember, agar pengendalian 

mutu proses pembimbingan try out Uji Kompetensi Ners berbasis PDCA dapat 

diterapkan demi peningkatan hasil pencapaian kelulusan Uji Kompetensi Ners 

Indonesia. 
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ANALYSIS ON THE RESULT OF PDCA-BASED NERS COMPETENCY  

TRY-OUT TEST AT THE SCHOOL OF NURSING, UNIVERSITY OF JEMBER 

 

Abstract 

All nursing students are obliged to take National Competency Test as mandated by Act 

number 38, 2014 article 16. This test is taken at the end of their learning process. 

Nursing students are subject to take the Ners competency try-out test before attending 

National Competency Test. The try-out test is conducted as the means for the respective 

Nursing Department to provide quality assurance regarding the nursing education they 

conduct. However, the quality assurance of the output of the nursing education is given 

less-optimum attention. Therefore, the PDCA (Plan-Do-Check-Action) process is 

urgently needed so as to assure the expected output fulfilled. The objective of this 

research is to analyze the correlation of the lecturer’s involvement in the quality control 

and the result of the Ners try-out test by using PDCA approach. This research is 

designed as a descriptive-analytical one, by employing cross-sectional approach. As 

many as 160 test-takers of the Ners try-out test conducted at School of Nursing, 

University of Jember, covering the 7
th

 to 11
th

 period, are taken as the sample of this 

research by employing total sampling technique. The data collection instruments 

include primary data of the Ners try-out test conducted by AIPNI and the observation 

sheet of lecturer’s involvement in conducting mentoring session of the Ners try-out test. 

The analysis of this research employs T Independen test with the reliability of 95% (α ≤ 

0,05). The mean of the Ners try-out test conducted at School of Nursing, University of 

Jember, covering the 7
th

 to 11
th

 period is 54,56. Majority (100%) of the lecturers show 

involvement in the quality control attempt by conducting mentoring session of the Ners 

try-out test. The statistical analysis reveals that p = 0,000. This translates as there is a 

significant correlation between the lecturer’s involvement in the quality control attempt 

and the result of the Ners try-out test by using PDCA approach. This finding allows the 

researcher to recommend that the Head of School of Nursing, University of Jember and 

The Academic Affair Secretary, as well as the entire lecturers of the School of Nursing, 

University of Jember implement the quality control on the mentoring session of the 

PDCA-based Ners try-out test in order to improve the passing grade achievement on the 

Indonesia Ners Competency Test, respectively. 

 

Keywords: Try-Out test, Ners Competency test, PDCA 

 

Pendahuluan 

Pendidikan tinggi bidang kesehatan dalam upaya menjamin mutu pendidikan tinggi dan 

sesuai dengan amanah UU No.12/2012 tentang Pendidikan Tinggi, pemerintah telah 

menyelenggarakan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi bidang kesehatan, yang 

salah satu kebijakan utamanya adalah penyelenggaraan uji kompetensi secara nasional 

(Ristek dikti, 2016). Pendidikan tinggi keperawatan salah satu penyelenggara 



pendidikan di bidang kesehatan telah menyelenggarakan uji kompetensi secara nasional 

yang dikenal dengan Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI). UKNI adalah ujian yang 

dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan seluruh rangkaian pendidikan profesi 

Ners. Sesuai dengan UU 38 tahun 2014 pasal 16 ayat 3 menyebutkan tujuan uji 

kompetensi dilaksanakan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang memenuhi 

standar kompetensi kinerja yang dalam hal ini adalah kompetensi Ners generalis. UKNI 

diharapkan dapat mengurangi perbedaan kualitas lulusan Ners di Indonesia. UKNI 

merupakan bagian dari upaya standardisasi registrasi dan izin praktik bagi Ners 

generalis yang akan memberikan pelayanan kesehatan di Indonesia.  

UKNI dari segi tantangan global diharapkan mampu menyaring Ners generalis 

di Indonesia yang kompeten untuk memberikan pelayanan keperawatan/kesehatan 

secara komprehensif kepada masyarakat, dengan prinsip utama keselamatan pasien. 

UKNI dari segi pendidikan diharapkan dapat mendorong perbaikan kurikulum dan 

proses pembelajaran di tiap institusi pendidikan, dan menjadi dasar pembinaan mutu 

pendidikan bidang kesehatan yang menjadi tanggung jawab Kementerian (Ristek dikti, 

2016). UKNI diselenggarakan setiap dua kali dalam setahun yang diselenggarakan oleh 

Kemenristek Dikti bekerjasama dengan organisasi profesi (PPNI). Sebelum 

melaksanakan UKNI terlebih dahulu dilaksanakan try out UKNI secara nasional yang 

diselenggarakan oleh Asosiasi Institusi Pendidikan Ners Indonesia (AIPNI). Try out uji 

kompetensi Ners dilaksanakan sebagai alat bagi institusi penyelenggara pendidikan 

keperawatan melakukan penjaminan mutu terhadap kualitas penyelenggaraan 

pendidikan keperawatan. Penjaminan mutu terhadap kualitas penyelenggaraan 

pendidikan keperawatan perlu dilakukan mengingat angka kelulusan UKNI masih 

fluktuatif. Data yang dihimpun dari AIPNI menyebutkan angka kelulusan UKNI 

periode Juni 2014 sebesar 57,81%, periode November 2014 sebesar 46,2%, periode Mei 

2015 sebesar 45,5%, periode September 2015 sebesar 53,61%, dan periode April 2016 

sebesar 42,31%. Angka tersebut menunjukkan tingkat kelulusan peserta UKNI masih 

tergolong 50%. Oleh karena itu pentingnya try out uji kompetensi Ners diikuti oleh 

intitusi pendidikan keperawatan untuk dapat digunakan oleh institusi dan individu 

sebagai alat prediksi awal untuk menyusun strategi belajar dan pembimbingan kepada 

peserta didik agar lebih terarah dan spesifik. Try out uji kompetensi Ners juga dapat 



digunakan sebagai penjaminan mutu terhadap evaluasi kekuatan dan kelemahan institusi 

pendidikan keperawatan dalam capaian kompetensi yang diharapkan dari peserta didik. 

Penjaminan mutu pendidikan keperawatan oleh instistusi penyelenggara 

pendidikan keperawatan perlu dilakukan sebagai upaya menjaga public accountability 

atau menjaga kepercayaan masyarakat akan lulusan perawat yang berkualitas dan 

kompeten terhadap tugas dan wewenangnya dalam memberikan layanan keperawatan/ 

kesehatan. Penjaminan mutu pendidikan keperawatan dilakukan sebagai arah ide, 

konsep, dan mekanisme penjaminan mutu (internal) pendidikan tinggi keperawatan 

yang dikelola dapat terarah sesuai dengan visi misi setiap institusi penyelenggara 

pendidikan keperawatan. Penjaminan mutu pendidikan keperawatan seyogyanya 

dilakukan secara berkelanjutan. Penjaminan mutu berkelanjutan dapat dilaksanakan 

dengan adanya komitmen setiap penyelenggara pendidikan keperawatan bahwa mutu 

lulusan harus ditingkatkan secara berkelanjutan. Hasil dari try out uji kompetensi Ners 

dapat dijadikan bahan bagi institusi penyelenggara pendidikan keperawatan melakukan 

penjaminan mutu berkelanjutan terhadap luaran pendidikan, namun pada kenyataannya 

penjaminan mutu luaran pendidikan kurang optimal dilaksanakan. Kondisi ini bisa 

disebabkan karena kurangnya kebijakan yang harus ditindaklanjuti dengan menyikapi 

hasil evaluasi mutu lulusan dan menyusun strategi yang fokus terhadap kualitas lulusan. 

Penjaminan mutu (quality assurance) berkelanjutan pendidikan tinggi 

keperawatan dapat dilakukan melalui berbagai model manajemen kendali mutu. Salah 

satu manajemen yang dapat digunakan adalah model PDCA (plan, do, check, action) 

yang akan menghasilkan pengembangan mutu yang berkelanjutan (continuous 

improvement) atau kaizen mutu pendidikan tinggi di Perguruan Tinggi (Depdiknas, 

2003). PDCA merupakan proses berpikir sistematis dan struktural tentang sebuah akar 

permasalahan untuk dicarikan solusi sehingga dapat menjadi standarisasi baru untuk 

proses perbaikan berkelanjutan (Rangkayo, 2013). PDCA menganut empat langkah 

berulang dalam akronim Plan Do Check Act. PDCA yang baik adalah PDCA yang 

memiliki proses perencanaan dan tindak lanjut jelas dan stimulan, sedangkan PDCA 

yang benar adalah PDCA yang dilakukan proses evaluasi dan monitoring terhadap 

aktivitas dan kinerja yang dilakukan. Kaitan hasil try out UKNI dapat dijadikan evaluasi 

terhadap akar permasalahan keberhasilan capaian hasil UKNI dan dapat dicarikan solusi 



yang tepat sebagai bentuk penjaminan mutu penyelenggaraan pendidikan keperawatan 

yang berkelanjutan. 

Program Studi Ilmu Keperawatan (PSIK) Universitas Jember merupakan 

merupakan perguruan tinggi negeri (PTN) yang berada di kota Jember. Kabupaten 

Jember sendiri berada di Jawa Timur bagian timur. PSIK Universitas Jember, didirikan 

sejak tahun 2005, dalam perkembangannya, PSIK Universitas Jember saat ini menjadi 

sebuah program studi yang terakreditasi B. Memasuki usia ke-12 PSIK berdiri, tentunya 

telah banyak perubahan yang terjadi ditengah semakin kuatnya tekanan dan pengaruh 

globalisasi, perkembangan IPTEK, maupun perkembangan dunia keperawatan itu 

sendiri. Kondisi ini menuntut adanya penjaminan mutu penyelenggaraan pendidikan 

tinggi sehingga dapat menghasilkan output yang bermutu berdaya saing tinggi yang siap 

bersaing di tataran global, relevan dengan kebutuhan masyarakat terutama sektor 

pendidikan dan kesehatan. PSIK Universitas Jember turut memiliki peran dalam 

mencetak tenaga kesehatan yang profesional guna menjawab kebutuhan kesehatan 

masyarakat, hal ini merupakan sebuah tantangan  namun juga menjadi sebuah peluang, 

mengingat Kabupaten Jember dan Karisidenan Besuki, serta wilayah lainnya telah 

memiliki banyak sentral pelayanan kesehatan yang membutuhkan tenaga - tenaga 

kesehatan yang profesional guna mendukung pelayanan kesehatan/ keperawatan yang 

bermutu. Pelayanan keperawatan yang bermutu tentunya turut didukung oleh tenaga 

perawatan yang memiliki kompetensi keilmuan keperawatan professional, yang 

dilahirkan melalui serangkaian proses pendidikan yang bermutu tinggi.  

Lulusan Ners PSIK Universitas Jember telah mengikuti UKNI, terhitung sejak 

periode Juni 2014 sampai dengan September 2016. Hasil UKNI lulusan Ners PSIK 

Universitas Jember periode Juni 2014 peserta lulus 100%, periode November 2014 

peserta lulus 100%, periode Mei 2015 peserta lulus 98%, periode September 2015 

peserta lulus 97%, periode April 2016 peserta lulus 97%, periode September 2016 

peserta lulus 95%. Data ini menunjukkan tingkat kelulusan UKNI lulusan Ners PSIK 

Universitas Jember semakin menurun meskipun masih diatas 70% tingkat kelulusan 

yang diharapkan Borang Akreditasi Ners, namun hasil ini perlu menjadi bahan evaluasi 

terhadap penjaminan mutu luaran pendidikan keperawatan yang berkelanjutan. Evaluasi 

penjaminan mutu berkelanjutan dapat dilakukan dengan berbasis PDCA dimana titik 

pointnya adalah keterlibatan dosen dalam pengendalian mutu hasil try out Uji 



Kompetensi Ners melalui bimbingan intensif belajar mahasiswa menghadapi try out Uji 

Kompetensi Ners dan UKNI . Tujuan penelitian ini adalah menganalisis  hubungan 

keterlibatan dosen dalam pengendalian mutu dengan hasil try out Uji Kompetensi Ners 

dengan pendekatan PDCA. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini berjenis deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

penelitian yaitu lulusan Ners PSIK Universitas Jember yang mengikuti try out Uji 

Kompetensi Ners ke-7 sampai dengan ke-11 (periode September 2014 sampai dengan 

periode Juli 2016). Sampel berjumlah 160 peserta try out nasional Uji Kompetensi Ners 

dari PSIK Universitas Jember. Pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling. Alat pengumpul data menggunakan data primer hasil try out nasional Uji 

Kompetensi Ners dari AIPNI dan lembar observasi keterlibatan dosen dalam 

membimbing try out Uji Kompetensi Ners. Analisis statistik menggunakan uji T 

Independen dengan tingkat kemaknaan 95% (α ≤ 0,05). 

 

Hasil Penelitian 

Penjaminan mutu luaran pendidikan keperawatan yang berkelanjutan terhadap hasil try 

out Uji Kompetensi Ners berbasis PDCA dengan langkah- langkah sebagai berikut : 

Tabel 1. Langkah- langkah PDCA hasil try out Uji Kompetensi Ners di PSIK 

Universitas Jember pada bulan September 2014 s.d Juli 2016 

Plan Rencanakan 1. Mengidentifikasi permasalahan 

2. Menganalisis permasalahan 

3. Membuat sasaran dan proses 

Do Kerjakan 1. Melakukan apa yang telah direncanakan 

2. Mencoba potensi solusi yang mungkin 

Check Cek 1. Mengukur sejauh mana efektiftas solusi 

2. Menganalisa kemungkinan dapat ditingkatkan 

perbaikan dalam berbagai cara 

Action Tindak Lanjuti 1. Menyusun rencana perbaikan 

2. Menyusun rencana tindak lanjut 

 

Tabel 1 menunjukkan langkah- langkah yang ditempuh dalam menganalisis hasil try out 

Uji Kompetensi Ners di PSIK Universitas Jember meliputi Plan – Do – Check – Action. 

Langkah- langkah tersebut tergambar dalam siklus kendali mutu berbasis PDCA 

sebagai berikut : 



                                                                                Plan  

                                                                 

                                               Act                                    Do 

                                                                                

                                                               Check 

                               Gambar 1. Siklus kendali mutu berbasis PDCA di PSIK Universitas    

                                                 Jember pada bulan September 2014 s.d Juli 2016 

 

Gambar 1 menerangkan bahwa, penjaminan mutu hasil try out Uji Kompetensi Ners di 

PSIK Universitas Jember harus dilakukan secara terus-menerus agar dapat 

menghasilkan mutu lulusan yang diharapkan.  Adapun siklus kendali mutu berbasis 

PDCA tersebut menuangkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil tahapan Plan dalam siklus PDCA di PSIK Universitas Jember pada 

bulan September 2014 s.d Juli 2016 

Plan 1. Kurangnya pemahaman Lulusan Ners PSIK Universitas Jember dalam 

menyelesaikan soal- soal Uji Kompetensi Ners 

2. Kurangnya pembimbingan dari dosen PSIK Universitas Jember dalam 

menyelesaikan soal- soal Uji Kompetensi Ners 

3. Sasaran 100% Lulusan Ners mencapai nilai try out Uji Kompetensi Ners 

diatas Nilai Batas Lulus (NBL) 

4. Lakukan try out Uji Kompetensi Ners dilingkungan PSIK Universitas 

Jember dalam waktu satu hari  

5. Lakukan pembahasan soal- soal try out Uji Kompetensi Ners 

dilingkungan PSIK Universitas Jember dalam waktu dua hari  

6. Lakukan sosialisasi aplikasi CBT dalam waktu satu hari dilaksanakan 2 

minggu sebelum Uji Kompetensi Ners 

  

Tabel 3. Distribusi frekuensi tahapan Do (keterlibatan dosen dalam pengendalian mutu 

hasil try out Uji Kompetensi Ners) di PSIK Universitas Jember pada bulan 

September 2014 s.d Juli 2016 (n= 19) 

TO Ke- Periode 
Variable 

Frequency Percent 
Keterlibatan Dosen 

7 27 September 2014 
Baik 19 100 

Kurang 0 0 

8 2 Mei 2015 
Baik 19 100 

Kurang 0 0 

9 8 Agustus 2015 

Baik 19 100 

Kurang 

 

0 0 



10 16 Januari 2016 
Baik 19 100 

Kurang 0 0 

11 30 Juli 2016 
Baik 19 100 

Kurang 0 0 

 

Hasil analisis univariat pada tabel 3 menunjukkan mayoritas keterlibatan dosen 

dalam pengendalian mutu hasil try out Uji Kompetensi Ners tergolong baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dosen telah memiliki komitmen yang baik dalam menjamin mutu 

hasil try out Uji Kompetensi Ners. Komitmen yang baik dalam tahap ini menandakan 

adanya keinginan dari seluruh civitas akademika PSIK Universitas Jember bahwa hasil 

Uji Kompetensi Ners dapat lulus 100%. 

Tabel 4. Rerata tahapan Check hasil try Out Uji Kompetensi Ners di PSIK Universitas 

Jember pada bulan September 2014 s.d Juli 2016 (n= 160) 

TO 

Ke- 

Periode Institusi Kode 

Soal 

Jumlah 

Peserta  

Nilai 

Rerata 

Standar 

Deviasi 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

7 27 Sept 

2014 

PSIK UNEJ 9 13 53,2 4,5 60,0 46,7 

Data Statistik 

Nasional 

9 2889 43,2 8,1 69,4 15,6 

8 2 Mei 

2015 

PSIK UNEJ 1 19 54,3 5,0 61,7 43,9 

Data Statistik 

Nasional 

1 1898 45,7 8,5 70,0 19,4 

PSIK UNEJ 2 20 53,0 4,1 61,7 45,6 

Data Statistik 

Nasional 

2 1881 46,8 7,8 73,3 18,9 

PSIK UNEJ 3 20 54,0 4,9 62,2 45,6 

Data Statistik 

Nasional 

3 1897 44,9 8,0 66,7 19,4 

9 8 Agustus 

2015 

PSIK UNEJ 1 37 50,8 5,0 60,6 39,4 

Data Statistik 

Nasional 

1 3096 43,2 7,6 63,3 15,6 

10 16 Januari 

2016 

PSIK UNEJ 1 16 52,6 5,2 61,1 43,9 

Data Statistik 

Nasional 

1 2325 45,1 7,2 66,7 21,7 

PSIK UNEJ 2 17 57,1 3,2 64,4 52,2 

Data Statistik 

Nasional 

2 2332 46,2 8,9 71,1 16,1 

11 30 Juli 

2016 

PSIK UNEJ 1 9 59,1 3,9 66,7 51,7 

Data Statistik 

Nasional 

1 3221 48,4 8,6 71,7 14,4 

PSIK UNEJ 2 9 57,0 3,7 61.7 50,6 

Data Statistik 

Nasional 

2 3258 49,1 8,7 72,2 17,2 

Sumber : Data Primer Hasil Try Out UKNI ke-7 sampai dengan ke-11  

PSIK Universitas Jember 



Tabel 4 menjelaskan tentang Tahapan Check Hasil Try Out Uji Kompetensi 

Ners di PSIK Universitas Jember periode bulan September 2014 sampai dengan periode 

Juli 2016 menunjukkan bahwa 5 periode try out UKNI yang diikuti lulusan Ners PSIK 

Universitas Jember menunjukkan rata-rata nilai try out UKNI sebesar 54,56. Angka ini 

lebih tinggi 80% dibandingkan rata-rata hasil try out UKNI secara nasional. Rata- rata 

tertinggi yang diperoleh lulusan Ners PSIK Universitas Jember selama 5 periode, 

terletak pada periode try out UKNI ke-11 pada tanggal 30 Juli 2016 dengan nilai rata-

rata yang diperoleh sebesar 59,1 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata nasional 

sebesar 49,1. Tabel 4 menunjukkan pula bahwa hasil nilai tertinggi yang diperoleh 

lulusan Ners PSIK Universitas Jember dalam mengikuti try out UKNI belum tertinggi 

secara nasional. 

 

Tabel 5. Analisis hubungan keterlibatan dosen dalam pengendalian mutu dengan hasil 

try out Uji Kompetensi Ners dengan pendekatan PDCA pada bulan 

September 2014 s.d Juli 2016 

Variabel N Mean SD SE t df p value OR 95% 

CI 

Keterlibatan 

dosen dengan 

hasil try out 

UKNI 

19 53,29 2,188 1,183 0,275 23,75 0,000 0,190 

0,845 

 

 Hasil analisis tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata keterlibatan dosen dalam 

pengendalian mutu dengan hasil try out Uji Kompetensi Ners diantara 53,29 dengan SD 

2,1888. Hasil analisis uji statistik disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara 

keterlibatan dosen dalam pengendalian mutu dengan hasil try out Uji Kompetensi Ners ( 

p value = 0,000, CI= 0,190; 0,845). 

 

Tabel 6. Hasil tahapan Action dalam siklus PDCA di PSIK Universitas Jember pada 

bulan September 2014 s.d Juli 2016 

Action 1. Memperbanyak bank soal try out UKNI di lingkungan internal PSIK 

Universitas Jember 

2. Mengadakan item review soal-soal try out UKNI di lingkungan 

internal PSIK Universitas Jember 

3. Merubah proses pembimbingan soal-soal try out UKNI dengan 

model Cara Belajar Ners Aktif (CBNA) dengan pembimbingan yang 

lebih intensif. 

4. Menambah waktu pembahasan soal-soal try out UKNI di lingkungan 

internal PSIK Universitas Jember 



Pembahasan 

Penjaminan mutu merupakan proses penetapan dan pemenuhan standar mutu 

pengelolaan secara konsisten dan berkelanjutan. Perkembangan penjaminan mutu 

dalam penyelenggaraan pendidikan adalah penjaminan (Assurance) terhadap kualitas 

yang bertujuan antara lain membantu perbaikan dan peningkatan secara terus-menerus 

dan berkesinambungan melalui praktek yang terbaik dan mau mengadakan inovasi 

(Saputra, 2011). Undang-undang No.12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

berdampak terhadap pengelolaan penyelenggaraan pendidikan. Di satu sisi kebijakan 

otonomi pendidikan sangat berpengaruh positif terhadap berkembangnya perguruan 

tinggi sebagai lembaga pendidikan yang berbasis kepada kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi dimasyarakat. Keragaman potensi sumberdaya pendidikan dimasing- masing 

perguruan tinggi menyebabkan mutu keluaran lulusan sangat bervariasi. Oleh karena 

itu, standarisasi mutu regional dan nasional merupakan salah satu faktor yang harus 

diperhatikan dalam upaya penjaminan mutu berkelanjutan dan peningkatan mutu 

pendidikan (Moerdiyanto, 2010) 

Upaya penjaminan mutu berkelanjutan dapat dilakukan dengan pendekatan 

PDCA (Plan- Do- Check- Action) yang merupakan suatu proses pemecahan masalah 

empat langkah iteratif yang umum digunakan dalam pengendalian kualitas. Kaitan hasil 

try out Uji Kompetensi Ners dalam pendekatan PDCA yaitu cara yang digunakan untuk 

menggali kelemahan dan pemecahan masalah terkait keberhasil mutu lulusan Ners 

dalam mengikuti Uji Kompetensi Ners. Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil 

mayoritas (100%) dosen memiliki keterlibatan kategori baik dalam pengendalian mutu 

hasil try out Uji Kompetensi Ners. Hasil ini menunjukkan bahwa civitas akademika di 

PSIK Universitas Jember memiliki komitmen yang baik untuk menghantarkan lulusan 

Ners berhasil dalam Uji Kompetensi Ners melalui proses pembimbingan intensif try out 

Uji Kompetensi Ners. Komitmen yang baik dari civitas akademika PSIK Universitas 

Jember tentunya di dukung karena faktor iklim kerja yang kondusif, suasana akademisi 

yag mendukung, serta adanya dukungan pemangku kebijakan di internal PSIK 

Universitas Jember. Menurut Rangkayo (2013) menyebutkan bahwa komitmen yang 

baik dari seluruh komponen yang terlibat dalam PDCA merupakan langkah awal yang 

baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai apa yang direncanakan. Tahapan 

Plan dalam siklus ini merencanakan dosen terlibat dalam proses pembimbingan intensif 



selama try out Uji Kompetensi Ners di internal PSIK Universitas Jember dengan 

harapan hasil try out Uji Kompetensi Ners nasional dan hasil Uji Kompetensi Ners 

dapat 100% lulus atau di atas nilai batas lulus. Hal ini berarti apa yang telah di Plan- 

kan sejalan dengan hasil yang diharapkan.  

Tabel 4 menunjukkan hasil Try Out Uji Kompetensi Ners di PSIK Universitas 

Jember periode bulan September 2014 sampai dengan periode Juli 2016 (5 periode) 

yang diikuti lulusan Ners PSIK Universitas Jember mendapatkan hasil rata-rata nilai try 

out UKNI sebesar 54,56. Angka ini lebih tinggi 80% dibandingkan rata-rata hasil try out 

UKNI secara nasional, namun nilai tertinggi yang diperoleh lulusan Ners PSIK 

Universitas Jember dalam mengikuti try out UKNI belum tertinggi secara nasional. 

Hasil ini menunjukkan adanya keberhasilan dalam tahan Check  sesuai dengan Plan 

yang telah disusun. Menurut Jufina (2012) perencanaan yang baik akan memberikan 

dampak output/ hasil yang baik pula. Hasil ini menunjukkan bahwa perencanaan yang 

telah disusun dalam tahap Plan  sudah dapat dikatakan berhasil baik. Hal ini sejalan 

dengan tabel 5 yang menunjukkan hasil statistik p value 0,000 yang artinya ada 

hubungan yang signifikan antara keterlibatan dosen dalam penjaminan mutu dengan 

hasil try out Uji Kompetensi Ners. Keberhasilan dalam program ini tentunya tidak lepas 

dari manajemen penjaminan mutu dengan pendekatan PDCA. Hal ini perlu dilakukan 

agar penyelenggaraan pendidikan keperawatan dapat mengukur tingkat keberhasilan 

dan kualitas lulusan sesuai dengan indeks kinerja institusi yang telah disusun. 

Manajemen PDCA dilakukan sebagai upaya penjaminan mutu berkelanjutan sebuah 

intitusi pendidikan keperawatan.  

Menurut Jufina (2012) menjelaskan bahwa siklus PDCA tidak hanya sekedar 

alat, namun merupakan sebuah konsep atau gambaran proses perbaikan yang 

berkelanjutan. Siklus PDCA dapat ditanamkan menjadi budaya organisasi suatu 

akademisi untuk menjamin keberlangsungan kualitas sebuah akademik. Hal terpenting 

dalam proses PDCA adalah pada langkah “act”. Hal ini dikarenakan pada tahap ini 

merupakan tahap terakhir penyelesaian suatu masalah serta merupakan langkah awal 

dalam menemukan dan menyelesaikan masalah selanjutnya. Hal inilah yang menjadikan 

siklus PDCA sebagai suatu tindakan perbaikan yang berkelanjutan. Pelaksanaan 

implementasi PDCA menjadi wewenang dan tanggung jawab bagi seluruh civitas 

akademika dalam hal ini mengawal suksesnya peserta didik /lulusan Ners mengikuti Uji 



Kompetensi Ners. Wewenang dan tanggung jawab tersebut bukan sekedar kumpulan 

semua aktivitas yang harus dijalankan namun tetap perlu diharmonisasikan atau 

diseimbangkan. Tujuan dari Siklus PDCA ini adalah untuk melakukan perbaikan di 

dalam penyelenggaraan pendidikan keperawatan secara terus menerus. Jangan sampai 

wewenang dan tanggungjawab ini terlalu berat untuk dijalankan atau tidak dapat 

dijalankan karena tidak sesuai dengan fungsinya. 

 

Simpulan 

Analisis hasil try out Uji Kompetensi Ners berbasis PDCA di PSIK Universitas Jember 

menunjukkan bahwa mayoritas dosen memiliki keterlibatan dalam pengendalian mutu 

dalam kategori baik. Hasil try out Uji Kompetensi Ners lulusan PSIK Universitas 

Jember selama 5 periode mendapatkan rata-rata 54,56. Uji statistik menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara keterlibatan dosen dalam pengendalian mutu dengan 

hasil try out Uji Kompetensi Ners dengan pendekatan PDCA di PSIK Universitas 

Jember ( p value = 0,000, CI= 0,190; 0,845). Hasil ini merekomendasikan 

merekomendasikan kepada Ketua, Sekretaris I bidang Akademik, dan Dosen PSIK 

Universitas Jember, agar pengendalian mutu proses pembimbingan try out Uji 

Kompetensi Ners berbasis PDCA dapat diterapkan demi peningkatan hasil pencapaian 

kelulusan Uji Kompetensi Ners Indonesia. 

 Ucapan terima kasih kepada : Ketua PSIK Universitas Jember, Sekretaris I, 
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Daftar Pustaka 

 

Departemen Pendidikan Nasional. (2003). Pedoman Penjaminan Mutu (Quality 

Assurance) Pendidikan Tinggi. Jakarta: Depdiknas. 

 

Jufina. (2012). Implementasi PDCA dalam Continuous Improvement Perusahaan. 

Diakses 10 Januari 2017 jam 15.45 WIB melalui  http://indosdm.com 

 

Moerdiyanto. (2010), Strategi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan. 

Diakses 10 Januari 2017 jam 15.15 WIB melalui http://indosdm.com 

 

Rangkayo. (2013). Memahami Konsep PDCA sebagai Model mencari Akar Masalah. 

Diakses 12 Januari 2017 Jam 20.23 WIB melalui http://www.adln.lib.unair.ac.id 

 

http://indosdm.com/
http://indosdm.com/
http://www.adln.lib.unair.ac.id/


Ristek Dikti (2016). Siaran Pres. No. 08/SP/HM/BKKP/IV/2016.  diakses 12 Januari 

2017 jam 21.15 WIB melalui http://ristekdikti.go.id/implementasi-uji-

kompetensi-nasional-bidang-kesehatan-sebagai-langkah-konkrit-penjaminan-

mutu-pendidikan-tinggi-kesehatan/ 

 

Saputra S. (2011). Penjaminan Mutu Pendidikan Melalui PDCA. Diakses 11 Januari 

2017 Jam 21.35 WIB melalui http://gears99.blogspot.co.id/2012/04/penjaminan-

mutu-pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://gears99.blogspot.co.id/2012/04/penjaminan-mutu-pendidikan
http://gears99.blogspot.co.id/2012/04/penjaminan-mutu-pendidikan

	Cover PRosiding_1.pdf (p.1-9)
	MANUSKRIP_DODI WIJAYA_UNEJ_SEMNAS UNPAD_2017.pdf (p.10-22)

